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MOTTO

Love The Life You Live and
Live The Life You Love

Jangan bosan menuntut ilmu, karena dengan
ilmu hidup jadi mudah.

Jangan jauhi seni, karena dengan seni hidup
lebih indah.

Selalu pelihara tagwa, karena tagwa menjadikan
hidup terarah.
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ABSTRAK

sl a4 ey

Tujuan pendidikan dan dakwah adalah melepaskan umat dari
keterbelakangan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama yang tetap bersandar
kepada Alquran dan Sunnah. Sebagai tokoh pendidik dan pendakwah, peran KH.
Muhammad Abubakar sangat urgen dalam pengembangan agama Islam di
Gorontalo sekaligus menyebarkan ilmu pengetahuan terhadap masyarakat.

Penelitian ini mengkaji KH. Muhammad Abubakar yang terfokus pada:
1). Peran KH. Muhammad Abubakar di bidang pendidikan dan dakwah. 2).
Relevansi konsep pendidikan dan dakwah KH. Muhammad Abubakar terhadap
masyarakat setempat.

Penelitian ini menggunakan teori ‘//m al ‘Umran yang dikemukan oleh
Ibnu Khaldun dalam melihat manusia sebagai makhluk sosial yang tidak lepas
dari pengaruh realitas sosial di mana dia berada. Juga menggunakan teori
kharismatik untuk melihat dan mengkaji sosok KH. Muhammad Abubakar.
Karena merupakan penelitian pertama yang mengkaji tentang peran KH.
Muhammad Abubakar, metode penelitian ini lebih banyak melakukan wawancara
terhadap orang-orang yang sempat bersentuhan dengan KH. Muhammad
Abubakar dengan pendekatan behavioral, yaitu pendekatan yang tidak hanya
terfokus pada kejadiannya, tetapi juga pelaku sejarah dalam situasi nyata

Berdasarkan temuan hasil penelitian ini, manhaj Alkhairaat sebagai
fondasi awal yang diletakkan oleh Habib ‘Idrus bin Salim Aljufri (pendiri
Alkhairaat) sangat berpengaruh terhadap corak pemikiran dan sepak terjang KH.
Muhammad Abubakar di bidang pendidikan dan dakwah dalam menyikapi
realitas sosial masyarakat. Sebagai pendidik, ia berhasil menjadikan Alkhairaat —
Alkhairaat Tilamuta— sebagai salah satu pondok pesantren unggulan di provinsi
Gorontalo dengan penguasaan para santrinya terhadap ilmu gramatika bahasa
Arab. Juga menjadikan Alkhairaat Tilamuta sebagai lembaga pendidikan yang
dekat dan dibutuhkan masyarakat. Dalam dakwahnya, selain berdakwah dengan
cara monologis KH. Muhammad Abubakar juga berdakwah dengan cara dialogis
yaitu pendekatan dakwah dengan cara diskusi dan tanya jawab bersama
masyarakat.
Kata kunci : Peran, Muhammad Abubakar, Pendidikan, Dakwah, Alkhairaat



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

be
te

es (dengan titik di atas)
je

ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)

cr

es
es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)




zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka

el

W
ha

apostrof

ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Ditulis
Ditulis
C. Ta’ marbiitah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ditulis
ditulis

Xi



(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis A.

3. Bilata’ marbatah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

D. Vokal pendek

fathah

kasrah

E. Vokal panjang

1 ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

Xii



ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

ditulis
ditulis
ditulis

H. Kata sandang alif + lam

Bila diikuti huruf Qomarlyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

ditulis
ditulis

2. Biladiikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el) nya.
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Ditulis

ditulis

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Ditulis
Ditulis
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kecenderungan masyarakat untuk mencari solusi kepada ajaran
Islam dalam menghadapi problematika kehidupan dan masalah-masalah
kontemporer merupakan tantangan bagi pendidikan dan dakwahdewasa
ini.

Kebutuhan akan sebuah pendidikan —khususnya bagi pelaku
dakwah— dalam kehidupan merupakan kebutuhan yang bersifat primer.
Dengan melihat arus perkembangan zaman yang semakin tak menentu,
dimana setiap orang bertarung untuk kepentingan, maka yang
berpendidikan lah menjadi salah satu yang bisa bertahan. Hal ini senada
dengan yang tercantum dalam Alquran bahwa Allah akan mengangkat
derajat orang-orang yang beriman dan berilmu (berpendidikan) dengan
beberapa derajat.’

Menurut penulis, i zasdly 254y b, L J) 3 merupakan konsep

yang menekankan bahwa para pelaku yang ingin terjun ke dunia dakwah
seharusnya adalah orang-orang yang berpendidikan dan memiliki ilmu
pengetahuan.Karena pendidikan merupakan satu-satunya jalan yang bisa
mengembangkan peradaban melalui ilmu dan pengetahuan secara terus
menerus sejalan dengan visi dan misi hidup umat. Pendidikan juga

memberikan sahamnya bagi pemecahan berbagai masalah sosial

" Q.S al Mujadalah [58] 11.



kontemporer dengan melatih generasi muda untuk berpikir sehat dengan
metode ilmiah yang kuat. Karena itu, pendidikan merupakan persoalan
penting bagi semua kalangan umat manusia, sebab dapat menjadi
tumpuan harapan untuk mengembangkan individu dan masyarakat.
Dengan kata lain, pendidikan merupakan wahana, sarana, dan proses,
serta alat untuk mentransfer warisan umat manusia. Dari nenek moyang
kepada anak cucu dan orang tua kepada anak atau dari generasi tua ke
generasi muda atau ke generasi penerusnya.’

Tuntutan pendidikandan memiliki ilmu pengetahuan agama yang
luas kepada pelaku dakwah agar dapat menampilkan ajaran Islam secara
rasional. Dengan memberikan interpretasi kritis untuk merespon nilai-
nilai yang masuk melalui berbagai saluran informasi dari seluruh penjuru
dunia yang pengaruhnya semakin mengglobal.’

Artinya, dakwah harus dikemas sedemikian rupa agar mampu
menjawab realitas sosial yang terjadi di tengah masyarakat dan

mempengaruhi persepsi masyarakat bahwa nilai-nilai ajaran Islam lebih

’Bambang Widhyatomo, Idealisme Kepemimpinan Pendidikan (Ciputat: HAJA Mandiri,
2010), hlm. 6.

*Dalam hal ini, para pelaku dakwah dituntut untuk berpengetahuan, dikarenakan —
menurut Dr. Farug Abu Zaid—pandangan-pandangan figh Islam tidak lain kecuali merupakan
refleksi dari perkembangan kehidupan sosial dalam masyarakat Islam. Pandangan-pandangan figh
itu berubah, berkembang dan berganti-ganti sejalan dengan situasi zaman dan konteks sosialnya
masing-masing. Para ulama ahli figh sepakat bahwa hukum-hukum yang berdiri di atas landasan
yag berubah dan berkembang, niscaya ia juga akan berubah dan berkembang. Mereka kemudian
melahirkan kaidah hukum “/a yunkaru taghayyur al ahkam bi taghayyur al azminah wa al
amkinah wa al ahwal” (perubahan hukum terjadi karena perubahan zaman, lokalitas, dan situasi
sosial). Ibnul Qayyim menyampaikan kaidah ini secara lebih lengkap. Ia mengatakan; “ Taghayyur
al fatwa wa ikhtilafuha bi hasab taghayyur al azminah wa al amkinah wa an niyyat wa al awaid”
(Perubahan fatwa dan perbedaannya berdasarkan perubahan zaman, tempat, kondisi sosial,
motivasi dan adat istiadat (tradisi). Akhmad Sahal dan Munawir Aziz (Ed), Islam Nusantara:
Dari Ushul Figh Hingga Konsep Historis (Bandung: Mizan, 2015), him. 104.



tinggi nilainya dari nilai-nilai yang lain. * Karena, jika seseorang
memaksakan diri melakukan dakwah tanpa menguasai atau memahami
ilmu pengetahuan, bukan hanya proses dan hasilnya yang kurang baik,
tetapi juga akibatnya dapat berbahaya, baik citra Islam, dakwah, maupun
kehidupan keagamaan pada umumnya.’

Seiring berjalannya waktu, pendidikan yang dianggap mampu untuk
mengajarkan, memperbaiki kerusakan dan membentengi moral adalah
pendidikan agama. Dengan memegang teguh ajaran agama, manusia
memiliki sebuah nilai dan tuntunan yang tetap dan bersifat universal
dalam hidup ini.°Meskipun tak bisa dipungkiri bahwasanya pendidikan
agama (Islam) itu merupakan buah dari pergumulan ideologi dan politik
tertentu dalam konteks sejarah Indonesia.’

Seperti yang sudah penulis tuliskan di atas bahwa pendidikan
agama mampu untuk membentengi moral, dikarenakan memang

pendidikan agama —dalam hal ini pesantren-pesantren dan madrasah—

“Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah(Jakarta: Kencana, 2006),
hlm. 3.

° Hajir Tajiri, Etika dan Estetika Dakwah: Perspektif Teologis, Filosofis dan
Praktis(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015), him. 1.

®Bambang Widhyatomo, Improvisasi Pendidikan Nasional (Ciputat: HAJA Mandiri,
2010), hlm. 12.

"Mu’arif, Liberalisasi Pendidikan(Y ogyakarta: Pinus Book Publisher, 2008),hlm 48. Jauh
sebelumnya juga, dalam sejarah kependidikan Islam telahterpola pengembangan keilmuan yang
bercorak integral-ensikiopedik di satu sisi, yang dipelopori oleh para ilmuwan seperti Ibnu Sina,
Ibnu Rusyd, Ibnu Khaldun, berhadapan dengan pola pengembangan kelimuan agama yang
spesifik-parsialistik di sisi lain, yang dikembangkan oleh para ahli hadis dan ahli figh.
keterpisahan secara diametral antara keduanya dan sebab-sebab lain yang bersifat politis-
ekonomis, berakibat pada rendahnya mutu pendidikan dan kemunduran dunia Islam pada
umumnya. Lihat : Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-
Interkonektif, cet. ke-3(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 98.



adalah sebuah sistem pendidikan murni yang berasal dari kultur bangsa
kita sendiri.

Dalam penelitiannya, setelah menjelajahi jejak-jejak historis
pendidikan Islam di Indonesia,Karel A. Steenbrink memandang, bahwa
pendidikan Pesantren adalah salah satu jenis pendidikan murni yang
berwatak pribumi dan bernuansa agamis. Bahkan bisa dikatakan,
pendidikan pesantren adalah jenis pendidikan asli warga pribumi
Indonesia.®

KH. Muhammad Abubakar, tidak terkecuali merupakan
sebahagian dari kalangan orang-orang lulusan pesantren yang
mewakafkan  dirinya sebagai  seorang pendakwah  sekaligus
pendidik.Mengaplikasikan  penyatuan antara dakwah dan ilmu
pengetahuan dalam menyikapi realitas sosial masyarakat setempat.

Sebagai orang yang terlahir dari rahim pesantren —Alkhairaat—
KH. Muhammad Abubakar dalam pemikiran dan pengetahuan serta cara
berdakwah dan pengaplikasian ilmu di tengah-tengah masyarakat tidak

lari dari manhajAlkhairaat yang telah dibangun oleh Guru Tua.’

SMuarif, Liberalisasi Pendidikan..., hlm. 49.

“Habib‘Idrus bin Salim Aljufri. Seorang Ulama Hadrami, yang menurut Gani Jumat
sebagai ulama, penjuang dan pendidik Hadrami paling terkemuka di Indonesia pada abad ke-20.
Juga sebagai Pendiri Pondok Pesantren Alkhairaat (1930 M) yang tersebar pada sekitar 12
Provinsi di Indonesia Timur. Jumlah jaringan madrasah Alkhairaat yang dibangun Guru Tua, saat
ini telah mencapai lebih dari 1.500-an, mengalahkan jumlah dan popularitas organisasi Hadrami
di Pulau Jawa, seperti; Jami’at Khair (1905 M), al Irsyad (1915 M) dan Rabithah al Alawiyyah
(1928 M), yang hanya tersebar di Pulau Jawa dan sekitarnya.Gani Jumat, Nasionalisme Ulama
Pemikiran Politik Kebangsaan Sayyid‘ldrus bin Salim Aljufii 1891-1969Kementrian Agama RI,
2012), hlm. 8.



Konsep dakwah dan pendidikan yang diperankan oleh KH.
Muhammad Abubakar ini tidak lain bersumber dari konsep pendidik
Islam secara umum dan konsep pendidikan Alkhairaat secara khusus yang
didirikan oleh Habib‘Idrus bin Salim Aljufri.'’Nilai-nilai kebajikan, dan
kebijaksanaan sebagai dasar filosofi dari nama Alkhairaat ini yang
sesungguhnya menjadi misi utama untuk terus dihidupkan, disebarkan,
dan ditebarkan kepada seluruh umat manusia —khususnya kaum muslimin.
Sebab dakwah dan pendidikan yang diperankan oleh KH. Muhammad
Abubakar adalah sebuah perjuangan dan pencerahan yang harus dilakukan
dengan gigih untuk mencapai dua tujuan pokok'':

Pertama, tujuan pokok jangka pendek, yaitu diambil dari ayat dalam

surah al Baqarah ayat 148:
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Konsep dakwah dan pendidikan jangka pendek dalam ayat ini, yaitu
membina umat Islam dalam memahami ilmu-ilmu agama (zafagqgahu fi ad

din). Sehingga umat dapat terbebas dari kebutaan dan keterbelakangan

' Penamaan Alkhairaat sendiri, diambil dari kata Alkhairaat di dalam Alquran dalam
sembilan ayat dari tujuh surah, yaitu QS al Bagarah 148, QS ‘Ali Imran 114, QS al Maidah 48,
QS at Taubah 88, QS al Anbiya’ 73 dan 90, QS al Mu’minun 56 dan 61 dan QS Fathir 32. Abdul
Wahab Abdul Muhaimin, Sayyid‘ldrus bin Salim Aljufii dan Kontribusinya dalam pembinaan
Umat.., him.xii.

"!'Peran dakwah dan tokoh pendidik KH. Muhammad yang penulis maksudkan di sini
berdasar dari peran yang dimaksudkan oleh Peter Burke. Menurut Burke Peran individu atau
kelompok orang sangat menentukan dalam konteks sebagai pelaku suatu peristiwa sejarah. Ia
mengemukakan bahwa analisis tentang peran dapat menjelaskan fenomena perilaku yang
diharapkan dari orang yang menduduki suatu posisi dalam strukur sosial. Peter Burke, Sejarah
dan Teori Sosial (terj) Mestika Zed dan Zulfami (Jakarta: Yayasan Obor,2001), hlm. 68.



ilmu pengetahuan agama. Umat dapat memahami dasar-dasar
pengetahuan agama terutama Alquran dan Hadis.

Kedua, tujuan pokok jangka panjang diambil dari QS an Nur ayat

Ayat ini dijadikan sebagai konsep membina umat agar selalu ingat
dan dekat kepada Allah Swt. Tujuan ini didasari pada kenyataannya tidak
semua orang harus dididik dan disiapkan menjadi alim ulama, tentunya
ada sebagian golongan orang awam yang minimal dapat menjadikan
merekala tulhihim tijaratun wala bai’un ‘an dzikrillah, mereka tidak
terhalang untuk mengingat kepada Allah Swt, oleh kegiatan dagang dan
bisnis.

Bersandar pada misi Alkhairaat untuk menebar kebaikan dan
berpegang teguh pada dua tujuan pokok itulah, yang menyebabkan KH.
Muhammad Abubakar selaku pendidik dan pendakwah mendapatkan
apresiasi dari masyarakat. Diantaranya semasa hidupnya, beliau menjadi
rujukan masyarakat dalam permasalahan agama dan juga banyaknya
masyarakat yang menitipkan anaknya untuk dididik di lembaga
Alkhairaat yang dimana saat itu KH. Muhammad Abubakar diberikan

amanat untuk menjadi Pimpinan Pondok."?

12 Seperti kata Azra, bahwa Alkhairaat memiliki lebih dari 1500 cabang yang

terdiri dari madrasah dan Pondok Pesantren, maka KH. Muhammad Abubakar, menjadi Pimpinan
Pondok Pesanten Alkhairaat Tilamuta yang berada di Provinsi Gorontalo yang merupakan salah



Berdasarkan permasalahan yang penulis paparkan, setidaknya tesis
ini akan membahas tentang pendidikan dan dakwah yang difokuskan pada
peran KH. Muhammad Abubakardalam realitas sosial masyarakat. Dan
ini merupakan bentuk dari satu konsepsi awal yang jadi acuan penulis,
yang diharapkan dapat membantu alur dan proses penelitian untuk
mendapatkan hasil yang maksimal.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, penelitian ini
bermaksud membongkar dan menyajikan biografi sejarahtentang peran
KH. Muhammad Abubakar sebagai pendakwah dan pendidik sekaligus
tokoh masyarakat di Gorontalo umumnya, dan kabupaten Boalemo
khususnya.Rumusan dan fokus masalah inisetidaknya
membutuhkanjawaban dari dua pertanyaan penting berikut :

1. Bagaimana peran KH. Muhammad Abubakar di bidang dakwah

danpendidikan dalam menyikapi realitas sosial masyarakat?

2. Sejauh mana relevansi konsep dakwah dan pendidikan yang

diperankan oleh KH. Muhammad Abubakar terhadap

masyarakat setempat?

satu cabang dari Pondok Pesantren Alkhairaat Pusat Palu yang didirikan oleh Habib‘Idrus bin
Salim Aljufri tahun 1930 M. Peletakan batu pertama untuk pendirian Pondok Pesantren
Alkhairaat Tilamuta itu dilakukan sendiri oleh Guru Tua pada tanggal 2 Mei 1969 M, dan 7 bulan
kemudian Guru Tua meninggal dunia, tepat pada tanggal 22 Desember 1969. Sedangkan KH.
Muhammad Abubakar, menjadi Pimpinan Pondok Pesantren Alkhairaat Tilamuta, pada tahun
1990 M-2010 M. Karena pada tanggal 14 Februari 2010 M, KH. Muhammad Abubakar
meninggal dunia.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini akan diuraikan dalam beberapa

masalah :

Mengindentifikasi dan menjelaskan latar belakang konsep
dakwah dan pendidikan yang ber-manhajAlkhairaat —yang
dirumuskan oleh Guru Tua— dan sedikit banyak
mempengaruhi sepak terjang KH. Muhammad Abubakar.
Ingin menelusuri dan menggali lebih dalam lagi sosio-historis
sejarah KH. Muhammad Abubakar.

Meneliti dan menemukan relevansi untuk mengkomparasikan
konsep dakwah dan pendidikan yang diperankan oleh KH.

Muhammad Abubakar.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Adapun kegunaan penelitian ini, sebagai kontribusi ilmiah
terhadap kekayaan khazanah akademik, khususnya dalam
sejarah biografi tokoh dan peran yang dimainkannya dalam
menyikapi realitas sosial masyarakat.

Sebagai kajian lanjutan terhadap tema yang relevan dari
kajian-kajian ilmiah yang telah ada, khususnya dalam konteks
sejarah tokoh pendidikan.

Sebagai kesinambungan mata rantai kajian yang belum tuntas

untuk disempurnakan oleh para peneliti dan pengkaji biografi



tokoh, dan juga sebagai keniscayaan tradisi ilmiah yang
berkesinambungan.

d. Diharapkan bisa menjadi sumbangan kecil untuk bahan
pertimbangan para penggiat gagasan sejarah tokoh masa lalu
dan kontemporer.

D. Tinjauan Pustaka
Tidak adanya kajian terdahulu yang meneliti secara spesifik
tentang peran KH. Muhammad Abubakardengan menggunakan metode
standar ilmiah, maka penulisan tesis ini merupakan penulisan pertama
yang mengkaji secara khusus tentang sepak terjang dan peran KH.
Muhammad Abubakar.
Adapun beberapa kajian terdahulu yang membahas tentang Guru
Tua sebagai peletak dasar manhaj Alkhairaat yang sedikit banyak
mempengaruhi pemikiran dan sepak terjang KH. Muhammad Abubakar,
di antaranya:
1. H.S. Saqqaf bin Muhammad Aljufri"® (cucu Guru Tua), “A/
Habib ‘Idrus bin Salim Aljufii wa Syaiun min Sunanihi wa
Aftkarih wa Yalih Majmu’ al Qassaid. Kumpulan syair yang
berjumlah kurang lebih 1500 bait ini, adalah hasil karya Guru
Tua semasa hidupnya. Karya ini mengandung kritik dan respon
terhadap berbagai persoalan kebangsaan dan fenomena aktual

pada masanya; mulai dari persoalan kebodohan masyarakat

B H.S. Saqqaf Aljufri, A/ Habib ‘Idrus bin Salim Aljufii wa Syaiun min Sunanihi
wa Afkarih wa Yalih Majmu’ al Qasaid. Manuskrip (tp.tth)
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dan wajib belajar, akhlak budi pekerti yang luhur, cinta tanah
air, supremasi terhadap bendera merah putih, sampai ke
persoalan mengganyang komunisme, kritik terhadap
imperialisme global dan tema-tema kebangsaan lainnya.

2. Sofjan B. Kambay, Perguruan Islam Alkhairaat dari Masa ke
Masa. ""Berdasarkan judulnya, hanya menjelaskan dinamika
Alkhairaat secara organisatoris, periodesasi kepengurusan,
penjelasan silsilah Guru Tua dan uraian singkat tentang
karamah dan spiritualitas yang dimilikinya.

3. Abdul Wahab Abd. Muhaimin (Ed), Sayyid‘ldrus bin Salim
Aljufri:  Pendiri Alkhairaat dan Kontribusinya Dalam
Pembinaan Umat."’Dalam penulisannya, buku yang disusun
oleh Tim Penulis dengan diketuai oleh Prof. Dr. Huzaemah T.
Yanggo. MA, secara spesifik menjelaskan tentang sepak
terjang Guru Tua semasa hidupnya.Dengan demikian, dari
buku ini penulis mengkaji kemudian menelusuri akar historis

perjuangan Guru Tua khususnya dalam pendidikan dan

dakwah.
1 Sofjan B. Kambay, Perguruan Islam Alkhairaat dari Masa ke Masa (Palu: CV
Hijrah 1992.
1 Abdul Wahab Abd. Muhaimin (Ed), Sayyid‘ldrus bin Salim Aljufii; Pendiri

Alkhairaat dan Kontribusinya Dalam Pembinaan Umat ( Jakarta: Gaung Persada Press, 2013).
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4. Gani Jumat, MNasionalisme Ulama; Pemikiran Politik
Kebangsaan Sayyid‘Idrus bin Salim Aljufii, 1891-1969."°Ini
merupakan disertasi Gani Jumat yang kemudian dibukukan.
Dalam buku ini lebih banyak dan secara spesifik Gani Jumat
menjelaskan tentang sikap Guru Tua dalam politik kebangsaan
dan nasionalismenya. Serta menguatkan pendapat bahwa Guru
Tua adalah salah satu Ulama yang berjiwa nasionalis,
tradisionalis dan modernis.

5. Abdullah A. Abdun, '7 Alkhairaat wa Muassisuna fi Sutur;
Sekelumit Tentang Perguruan Alkhairaat dan Pendirinya.
Penulis buku ini, adalah murid langsung Guru Tua yang
membuka Pesantren Dar at Tauhid, Malang—Jawa Timur.
Tema utama yang diuraikan dalam buku ini adalah, biografi
singkat Guru Tua, rujukan kata-kata Alkhairaat dalam
Alquran, dan tema-tema pilihan syair-syair, yang diantaranya:
motivasi dan kewajiban menuntut ilmu, ilmu pengetahuan
mengangkat derajat bangsa, peran madrasah Alkhairaat di
Sulawesi Tengah, dan urgensi ilmu dan akhlak bagi suatu
bangsa, yang berjumlah 138 bait. Dalam penulisan tesis ini,

buku yang ditulis oleh KH. Abdullah Abdun ini sangat

16 Gani Jumat, Nasionalisme Ulama; Pemikiran Politik Kebangsaan Sayyid‘Idrus

bin Salim Aljufii, 1891-1969 (Kementrian Agama RI, 2012).
17 Abdullah A. Abdun, Alkhairaat wa Muassisuna fi Sutur; Sekelumit Tentang
Perguruan Alkhairaat dan Pendirinya (Malang: Pesantren Dar at Tauhid, 1996).
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penting, untuk menemukan manhaj Alkhairaat yang dibangun
oleh Guru Tua terutama dalam pendidikan dan dakwabh.
E. Landasan Teori

Dalam tradisi studi Islam kontemporer, terdapat dua arus
pendekatan besar, yaitu normativitas (memandang Islam sebagaimana
harusnya, das sollen) dan historisitas (memandang Islam sebagaimana
adanya, das sein).'®

Pada konteks ini, penulis melihat ruang untuk mengulas sebuah
kajian terhadap peran KH. Muhammad Abubakar sebagai pendakwah dan
pendidik dalam menerapkan sistem pendidikan yang sesuai dan tidak
keluar dari manhaj Alkhairaat yang berhaluan ahlussunnah wal
Jjamaahdalam menyikapi realitas sosial masyarakat saat itu. Dengan tetap
menjadikan penelitian dan penulisan sejarah biografi tokoh ini —secara
khusus— melihat Alkhairaat sebagai wahana pendidikan juga sebagai
bagian dari satu setting sosial dan konstruksi sejarah pemikiran Guru Tua
sebagai pendiri Alkhairaat.

Secara visioner, penelitian ini hendak melihat peluang
mengakomodir peran KH. Muhammad Abubakar dalam dakwah dan
pendidikan terhadap konteks masa kini dan masa depan. Dalam relasinya
dengan mengkomparasikan sistem pendidikan Alkhairaat khususnya dan

sistem pendidikan yang ada di Indonesia pada umumnya.

8 Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historistas, cet. ke-4

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 201), hlm. v.



13

Paradigma ini sesuai dengan pandangan Erich Kahler —dikutip
Akh. Minhaji“Sejarah tidaklah dibatasi dengan peristiwa masa lalu.
Sejarah adalah sesuatu yang hidup, setiap saat selalu berada bersama
kita”." Ini senada dengan statemen Ali Syariati “History is a living
natural reality””’

Sebagaimana pula diungkapkan John Obert Voll, sekalipun sejarah
bukan merupakan ilmu pengetahuan prediktif, namun dengan sejarah
sangat memungkinkan melakukan spekulasi merancang masa depan atas
dasar keberlangsungan dan kesinambungan dengan masa lalu.”’

Teori pada hakikatnya merupakan hubungan antara dua fakta atau
lebih, atau pengaturan fakta menurut cara tertentu,”> maka penulis
membangun penelitian ini dengan memakai landasan teori-teori berikut :
1. ‘Ilm al-‘Umran

Teori ini pertama kali dikemukakan Ibnu Khaldun dalam mengkaji

konsep rancangan bangun manusia (‘umran al-basyari). > Bagi Ibnu

Khaldun, dalam penciptaannya manusia merupakan makhluk sosial

" Ibid. hlm. 18.

2 Ali Syariati, On The Sociology of Islam, (terj). Hamid Algar. Barkeley, Mizan Press :
1997), hlm. 37.

21 John Obert Voll, Islam Continuity and Change in The Modern World (terj) Ajat
Sudrajat (Yogyakarta: Titian Ilahi Press 1997), him. 444.

22 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, cet. ke-
46(Jakarta: RajaGrafindoPersada, 2014), hlm. 25. Adapun menurut Labovitz dan Hagedorn, teori
adalah serangkaian bagian atau variabel, defenisi dan dalil yang saling berhubungan yang
menghadirkan sebuah pandangan sistematis mengenai fenomena dengan menentukan hubungan
antar variabel, dengan maksud menjelaskan fenomena alamiah. Labovitz dan Hagedorn
mendefenisikan teori sebagai ide pemikiran ‘pemikiran teoritis’ yang mereka defenisikan sebagai
‘menentukan’ bagaimana dan mengapa variabel-variabel dan pernyataan dapat saling
berhubungan. Lihat: John W Creswell, Research Design : Qualitative and Quantitative
Approaci(London: Sage, 1993), him. 120.

“Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun(Damaskus: Dar Ya’rab, 2004), hlm. 128.
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beradab —al/ insan madaniyun bi ath thabi’i— yang selalu memiliki
keterpengaruhan dan ketergantungan terhadap lingkungan sosialnya.”*

Dalam hal ini Ibnu Khaldun menawarkan alternasi pemikiran yang
memandang esensi manusia sebagai makhluk sosial, yang menekankan
perhatian pada aspek empirik-material. Konsekuensi mendasarnya adalah
pengkajian terhadap manusia lebih memperhatikan interaksi-dialektis
dengan lingkungan sosial. Interaksi ini sangat berperan membentuk
karakteristik rancang bangun manusia, baik secara fisik, psikis, maupun
corak intelegensi dan pemikirannya.

Dalam konteks kesejarahan, empirisme Ibnu Khaldun lebih
memperhatikan kebenaran sejarah —historical truth— berbasis konteks
sosial yang dapat diukur melalui seperangkat alat dan prosedur ilmiah.
Prinsip ini lebih bersifat hegelian logic yang melihat benar salah
tergantung pada konteks sosial, yang berseberangan dengan aristotelian
logic yang bercorak dikotomik dan cenderung melihat setiap persoalan
secara hitam-putih, halal-haram, benar-salah, dan lain-lain.”’

Realitas ini kemudian mengisyaratkan kepada suatu konklusi,
tetapi belum bisa dirumuskan secara pasti karena masih berserakan dalam
bentuk kepingan puzzle sejarah. Di sini juga urgensi sebuah pendekatan

sosio-historis untuk menyusun, mensistematisasi, merumuskan, dan

*Ibid.., hlm. 137.
*> Akh. Minhaji, Sejarah Sosial dalam Studi Islam : Teori Metodologi, dan
Implementasi, cet. ke-2 (Yogyakarta: . Sunan Kalijaga Press, 2013), him. 138-139.
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menyatukan kepingan-kepingan data dan fakta kesejarahan, sehingga
membentuk kesatuan sejarah yang utuh.

Olehnya itu makna sejarah dalam penelitian ini merujuk pada
pemaknaan Ernst Breisach, history is the rendeavor that reconciles
change and continuity by constructing such a unity of past, present, and
future (sejarah adalah upaya mempertemukan perubahan dan
keberlangsungan dengan mengkonstruksi kesatuan antara masa lalu, masa
kini, dan masa depan).® Spirit ini kemudian yang diserap Taufik
Abdullah dalam pernyataannya, “studi sejarah harus bersifat reflektif dan
inspiratif.”’

Berdasarkan penggunaan teori yang dikemukakan oleh Ibnu
Khaldun ini, maka dalam mengkaji segala unsur kesejarahan tentang KH.
Muhammad Abubakar dengan perhatian terhadap konteks sosial yang
melingkupinya adalah mutlak dan niscaya. Penulis dalam hal ini berupaya
menemukan sejauh mana KH. Muhammad Abubakar dalam perannya
sebagai seorang pendidik dan pendakwah menyikapi segala dinamika
sosial kala itu. Dengan teori ini juga, penulis akan mencoba
menginterpretasi konsepsi pemikiran KH. Muhammad Abubakaryang ber
manhaj Alkhairaat sebagai bagian dari aspek sejarah pendidikan di
Indonesia dengan mempertimbangankan aspek sosio-historis yang bersifat

empirik dalam perumusan konklusi. Dan apakah KH. Muhammad

**Linsay Jones (ed), Ensiclopedia of Religion, Farmington Hills, Macmillan Reference
USA : 2004, 2" Ed, vol. 6, him. 4024, di bawah kata historiography oleh Ernst Braisach.

*"Taufik Abdullah, Di Sekitar Pengajaran Sejarah yang Reflektif dan Inspiratif dalam
Jurnal Sejarah Pemikiran, Rekonstruksi dan Persepsi. 6 Februari 1996
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Abubakar dalam memainkan perannya di bidang pendidikan dan
dakwah,dengan cara normatif ataukah historis.
2. Teori Kharismatik

Meskipun  bukan orang pertama kali mengemukakan
terminologi “kharismatik tapi hingga detik ini Max Weber telah menjadi
bagian yang mempengaruhi diskusi-diskusi sosial budaya yang berkaitan
dengan hal tersebut.**Menurut Weber, seorang pemimpin yang memiliki
kharisma akan berhasil jika pesan yang ia bawa bisa diterima oleh
komunitas sosial masyarakat. Nilai kharismatik seseorang ini yang
kemudian akan mengubah cara pandang masyarakat terhadap tradisi yang
sudah ada dan kemudian mengikuti pendapat atau doktrin baru dari orang
yang mereka yakini mempunyai kualitas yang luar biasa.”

Penggunaan teori “kharismatik” dalam penelitian ini, karena
menurut penulis, sepak terjang KH. Muhammad Abubakar sebagai
pimpinan pondok pesantren Alkhairaat Tilamuta dan juga sebagai seorang
pendidik dan pendakwah, tidak lepas dari kekharismaan yang muncul
karena kualitas dirinya. Dengan demikian, hal tersebut membuat KH.

Muhammad Abubakar bisa diterima di tengah-tengah masyarakat.

*Max Weber, The Sociology of Religion (trj). Yudi Santoso (Jogjakarta : IRCiSoD,
2012), hlm. 38.

*Bryan S. Turner, Weber and Islam (trj). G. A. Ticoalu (Jakarta : CV. Rajawali, 1984),
hlm. 36-37.
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F. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam pengkajian terhadapperan KH. Muhammad Abubakar
sebagai pendakwah dan pendidik di Gorontalo dengan manhajAlkhairaat
yang sudah dibangun oleh Guru Tua, maka pijakan awal penelitian ini,
penulis lebih banyak berlandaskan wawancara terhadap tokoh-tokoh di
Provinsi Gorontalo pada umumnya —Kabupaten Boalemo dan Pohuwato
khususnya— yang sempat bersentuhan dengan KH. Muhammad
Abubakar ditambah masih banyak guru-guru yang dimana KH.
Muhammad Abubakar sempat mengenyam pendidikan dari tangan
mereka.

Ada beberapa kumpulan tulisan tentang keseharian KH.
Muhammad Abubakar yang penulis jadikanacuansebagai informasi
awaldalam mengkaji peran KH. Muhammad Abubakar dan sejarahnya —
dalam dakwah dan pendidikan.’® Tapi dalam penelitian ini, penulis lebih
banyak menggunakan proses wawancara, dikarenakan belum adanya
sumber yang menuliskan tentang KH. Muhammad Abubakar dengan
menggunakan metode standar ilmiah yang baku. Dari proses wawancara
ini, kemudian penulismencoba untuk menggali sepak terjang KH.

Muhammad Abubakar.

Buku “Ada Cinta di Mata Aba” adalah kumpulan tulisan tentang KH. Muhammad
Abubakar. Buku ini merupakan kumpulan catatan harian bersama KH. Muhammad Abubakar
yang ditulis oleh anak-anaknya. Umarulfaruq dan adik-adik, Ada Cinta di Mata Aba; In
Memorian KH. Muhammad Abubakar, cet. ke-2 (Gorontalo: Buana Cita Media 2011)
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Untuk membongkar permasalahan yang sudah dirumuskan di atas,

penulis mengoptimalkandengan beberapapendekatan:

1. Pendekatan Behavior, yaitu pendekatan yang tidak hanya

terfokus pada kejadiannya, tetapi juga pelaku sejarah dalam
situasi nyata. Bagaimana pelaku sejarah menafsirkan situasi
yang dihadapinya, sehingga dari penafsiran tersebut muncul
tindakan yang menimbulkan suatu kejadian dan selanjutnya
akan timbul konsekuensi dari tindakan tersebut.’’
Penulis memakai pendekatan ini, selainberorientasi menguak
sekaligus melacak akar historis keilmuan KH. Muhammad
Abubakar yang dipengaruhi oleh iklim perkembangan
keilmuan di masa itu, kondisi sosial masyarakat dan perbedaan
kultur adat dan budaya, serta latar belakang dari guru-guru
KH. Muhammad Abubakar, tapi juga sebagai acuan
pendekatan untuk menjelaskan sosok KH. Muhammad
Abubakar dalam perannya sebagai seorang pendidik dan
pendakwabh.

2. Sejarah Sosial, Penelitian pergerakan sejarah atas bantuan
sosiologi itu biasanya dapat pula membantu mengungkapkan
realitas sosial yang erat hubungannya dengan upaya

pemahaman kausalitas antara pergerakan sosial dan perubahan

*'Robert F. Bekhofer. Jr. A Behavioral Approach to Historical AnalysisNew York: Free
Press, 1971), hlm 67, dan Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah(Yogyakarta: PT Tiara Wacana,
2003), hlm. 179.
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sosial. Dengan kata lain, pergerakan sosial dapat ditempatkan
dalam kerangka perubahan sosial yang keberlangsungannya
mempunyai efek cukup luas terhadap kehidupan masyarakat.*
Dan pendekatan ini menurut penulis cukup untuk mengungkap
background pemikiran KH. Muhammad Abubakar dan peran
yang dimainkannya yang tak lepas dari konsep pemikiran H.S
‘Idrus bin Salim Aljufri, sebagai akumulasi pergumulan
dialektis dengan karakter sosio-kultural di masanya.

3. Pendekatan Fi’ah dan Ummah, dua pendekatan ini merupakan
bagian dari teori dakwah yang menjelaskan tentang peran
seorang pendakwah menyikapi realitas sosial masyarakat yang
ia dakwahi. Pendekatan fi’ah adalah bagaimana seorang
pendakwah yang melakukan dakwahnya terhadap realitas
masyarakat dengan cara dialogis. Dan pendekatan wummah
adalah bagaimana proses dakwah yang dilakukan tanpa
maupun dengan menggunakan media masa —elektronik atau
cetak— dan bersifat monologis.”

Penulis menggunakan dua pendekatan ini, karena melihat
sepak terjang KH. Muhammad Abubakar di bidang dakwah
lebih bersifat monologis juga dialogis dalam menghadapi dan

kemudian menyikapi realitas sosial masyarakat.

*> Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam..., him. 13.
> Muhammad Sulthon, Desain llmu Dakwah: Kajian Ontologis, Epistemologis, dan
Aksiologis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 116-117.
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2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu suatu upaya
untuk mengumpulkan data dari mewawancarai guru, tokoh masyarakat,
keluarga dan orang-orang yang pernah bersentuhan langsung dengan KH.
Muhammad Abubakar, juga ditambah beberapa sumber tertulis berupa
dokumen (manuskrip) kepustakaan.**

Berdasarkan prinsip tata operasionalnya, penelitian ini berangkat dari
serangkaian hipotesa awal untuk mencapai pemahaman dengan
menggunakan pengamatan dan penelaahan yang mendalam. Tapi juga
menerapkan filosofi yang disebut deducto hipothetico verifikatif, yang
artinya: masalah penelitian dipecahkan dengan bantuan cara berpikir
deduktif melalui pengajuan hipotesis yang dideduksi dari teori-teori yang
bersifat universal dan umum.”

3. Sumber Data
Sebagai konsekuensi penelitian, pengambilan sumber data
diklasifikasikan sebagai berikut :
a. Sumber data Primer : merupakan sumber data pokok penelitian
yang bersifat mengikat terkait dengan tema penelitian.Karena
penelitian tesis ini merupakan tulisan yang pertama kali

membahas tentang KH. Muhammad Abubakar, maka sumber

*Terdapat tiga cara terapan mengenai teknik pengumpulan data yang paling umum
digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu: perfama, teknik observasi partisipan; kedua,
wawancara mendalam; dan kefiga, analisis dokumen. Lihat: Bambang Budi Wiyono, Mefode
Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan Action Recearche, Malang, Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Malang 2008. Hlm 78.

**Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), hlm. 132.
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data primer yang penulis gunakan adalah hasil pengumpulan
data dari wawancara penulis dengan keluarga, guru-guru,
sahabat, tokoh agama, tokoh masyarakat dan orang-orang
yang sempat bersentuhan langsung dengan KH. Muhammad
Abubakar.

b. Sumber data Sekunder @ merupakan sumber data yang
berfungsi menjelaskan sumber data primer, baik dalam
kapasitasnya sebagai komparasi, kritik, rekonstruksi, bahkan
dekonstruksi terhadap peran KH. Muhammad Abubakar.

C. Sumber data Komplementer: merupakan sumber data yang
melengkapi penjelasan dua sumber sebelumnya. Hal ini dapat
berupa kamus, ensiklopedi, makalah, jurnal, data digital baik
softwere maupun internet.

4. Metode Penelitan

Seperti yang sudah penulis katakan di atas, bahwa tesis ini yang
pertama kali membahas tentang sosok KH. Muhammad Abubakar. Maka
dalam penyusunan tesis ini data yang penulis gunakan lebih banyak dalam
wawancara mendalam terhadap orang-orang yang pernah bersentuhan
langsung dengan KH. Muhammad Abubakar.

Dalam semua penelitian lisan, wawancara adalah dasarnya, dan

sebuah penelitian lisan dengan metode wawancara akan sangat efektif
bila dilangsungkan dalam suatu dialog antara dua orang tertentu —

pewawancara dan informan. Pewawancara harus berpengetahuan luas dan
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siap untuk memperoleh semua informasi yang harus diberikan oleh
informan. ** Menurut Koentjaraningrat, ada tiga hal yang harus
diperhatikan oleh seorang peneliti sebelum memulai wawancara, yaitu:

- seleksi individu untuk diwawancara;

- pendekatan orang yang telah diseleksi untuk diwawancara;

- pengembangan suasana lancar dalam wawancara, serta usaha
untuk menimbulkan pengertian dan bantuan sepenuhnya dari
orang yang diwawancara.’’

Berdasarkan prinsip wawancara ini, penulis lebih memilih
keluarga, terutama kepada istri dan dua orang dari lima orang anaknya; H.
Umarulfaruq Abubakar Lc. MHI (Pengasuh Pondok Pesantren 7Tahfidzul
Quran Ibnu Abbas, Klaten-Jawa Tengah)dan H. Lugmanul Hakim
Abubakar Lc. Dipl (Kepala Madrasah Aliyah Alkhairaat Tilamuta-
Gorontalo, juga sebagai Pimpinan Pimpinan Pondok Pesantren Alkhairaat
Tilamuta), sebagai informan pangkal agar dapat membantu menyeleksi
para informan untuk memperoleh data secara apa adanya mengenai
kepribadian KH. Muhammad Abubakar.

Penulis juga, melakukan wawancara terhadap guru-guru KH.
Muhammad Abubakar, diantaranya; Habib Saqqaf Aljufri (Ketua Utama
Alkhairaat, cucu dari Habib ‘Idrus bin Salim Aljufri) dan KH. Drs.

Dahlan Tangkaderi (Salah satu murid Guru Tua, Pendiri pondok

*James H. Morison, Perspektif Global Sejarah Lisan di Asia Tenggara; dalam Sejarah
Lisan di Asia Tenggara Teori dan Metode (Jakarta: LP3ES, 2000), hlm.3-4.

7 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, cet. ke-4(Jakarta:
Gramedia, 1981), him. 163.
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pesantren Alkhairaat). Juga wawancara terhadap sahabat-sahabat KH.
Muhammad Abubakar yang juga sama-sama bergelut di bidang dakwah
dan pendidikan; KH. Drs. Abdul Muin Mooduto (Pimpinan Pondok
Pesantren Alkhairaat Kota Gorontalo), KH. Sarmada Inaku, H. Asrul
Lasapa S.Ag, juga terhadap murid-muridnya; dan juga wawancara
terhadap tokoh masyarakat yang sempat bersentuhan dengan KH.
Muhammad Abubakar. Untuk menghilangkan nilai subjektifitas dalam
penulisan tesis ini, penulis juga mewawancara para tokoh Muhammadiyah
yang berbeda dengan KH. Muhammad Abubakar dalam memilih madzhab
figh.

Data-data yang beragam tersebut, dibaca berdasarkan objek
pembicaraannya masing-masing. Langkah selanjutnya, data-data itu
dikelompokkan dan diklasifikasikan berdasarkan macamnya untuk
menemukan variabel yang tepat terkait dengan peran KH. Muhammad
Abubakar dalam dakwah dan pendidikan. Sehingga itu penulis
menggunakan;

1. Analisis Sejarah

Analisis historis —sebagaimana dikutip Roibin—adalah suatu
metode yang melakukan analisis terhadap penemuan apa saja yang terjadi
di masa lalu baik dari laporan maupun rekaman.*®
Proses ini disebut juga sebagai interpretasi sejarah, yaitu proses

analisis terhadap fakta dan data sejarah (termasuk dokumen tertulis)

*Roibin, Sosiologi Hukum Islam: Telaah Sosio-Histori Pemikiran Imam Asy-Syafi’i.
UIN-Malang Press — Malang 2008. HIm 11
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secara objektif. Sekalipun demikian, dalam proses ini memungkinkan
masuknya unsur subjektifitas peneliti terhadap data dan fakta sejarah
berdasarkan teori yang dikembangkan.”
2. Analisis Isi

Menurut Klaus Krippendorf, analisis isi adalah teknik penelitian
untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru dengan melibatkan
kesahihan data dan memperhatikan konteksnya. Menurut Barelson,
merupakan teknik pendeskripsian data secara objektif-sistematis dari isi
komunikasi yang tampak.*’
3. Metode Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan metodedeskriptif
analitik (descriptive analythic method),*'yaitu memaparkan secara jelas
dari berbagai permasalahan yang diteliti, setelah sebelumnya
menganalisis dengan metode yang telah disebutkan.
4. Historiografi

a. Penyusunan Data

Untuk menghasilkan sebuah konstruk kajian yang jelas dan

sistematis, langkah teknis berikutnya adalah menyusun serangkaian data

sesuai dengan kerangka metodologinya penelitian. Hal ini untuk

* Dudung Abdurrahman, Pendekatan Sejarah, dalam Dudung Abdurrahman (ed)
Metodologi Penelitian Agama. Pendekatan Multidisipliner. Him 53-54

““Klaus Krippendorf, Analysis Isi: Pengantar Teori dan Metode (terj) Farid Wajdi
(Jakarta: Rajawali Press, 1993), hlm. 15-16.

*ISuharismi Arikunto, Manajemen Penelitian(Jakarta: Rajawali Press, 1993), him. 56
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menghindari jangan sampai data-data yang masih terpencar, tidak
terhubungkan antara satu dengan lainnya.*?
b. Interpretasi Data
Tahapan terakhir interpretasi data. Data yang sudah terkumpul
dan tersusun akan diinterpretasi sesuai dengan pendekatan dan teori yang

dikembangkan, yang mengarah kepada tujuan penelitian.*

G. Sistematika Pembahasan

Bab Satu, berisi Pendahuluan yang meliputi : Latar Belakang,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Kajian Pustaka, Metodologi
Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab DuaBiogratfiKH. Muhammad Abubakar. Bagian ini
membahas : Latar Belakang, Pendidikan dan Geneologi Intelektual, serta
prinsip dan kebiasaannya setiap hari.

Bab Tiga, Sejarah Alkhairaat dan Peran KH. Muhammad Abubakar
di bidang Pendidikan dan Dakwah. Bagian ini meliputi dua bahasan:
Pertama, latar belakang berdiri dan penamaan Alkhairaat. Akidah,
madzhab dan tharigah yang dianut Alkhairaat. Kedua,peran KH.
Muhammad Abubakar di bidang Pendidikan dan Dakwah.

Bab EmpatKritik dan Relevansi Peran KH. Muhammad

Abubakar. Dalam bab ini penulis menjelaskan situasi Alkhairaat Tilamuta

42Radj asa Mu’tashim, Metode Analisis Data, dalam Dudung Abdurrahman (ed), Metode
Penelitian Agama; Pendekatan Multidisipliner. Hlim 220
* Ibid., him 220
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pasca wafatnya KH. Muhammad Abubakar, serta kritik dan relevansi
terhadap perannya.
Bab Lima,merupakan Penutup. Berisi Kesimpulan, Rekomendasi

dan Saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Peran sebagai pendidik dan pendakwah yang digeluti oleh KH.
Muhammad Abubakar selama hidupnya tidak lain dari upaya untuk
melepaskan umat dari kebutaan dan keterbelakangan ilmu pengetahuan
tentang agama. Umat dapat memahami dasar-dasar pengetahuan tentang
agama yang bersumber dan tetap bersandar kepada Alquran dan Sunnah.

Sebagai orang yang terlahir dari rahim Alkhairaat, tentunya
manhaj Alkhairaat yang diletakkan oleh Habib ‘Idrus tidak bisa lepas dari
sepak terjang KH. Muhammad Abubakar dalam bidang pendidikan dan
dakwah. Sehingga, nilai-nilai kebajikan, dan kebijaksanaan sebagai dasar
filosofi dari nama Alkhairaat yang kemudian menjadi misi utama untuk
terus dihidupkan, disebarkan, dan ditebarkan kepada seluruh umat
manusia —khususnya kaum muslimin.

Perannya sebagai seorang pimpinan pondok, KH. Muhammad
Abubakar tidak hanya mengembangkan Alkhairaat Tilamuta dalam
bentuk fisiknya, tetapi juga sebagai lembaga pendidikan dan dakwah yang
dekat dan menjadi bagian dari masyarakat Tilamuta.

Mengajak kepada kebenaran dengan hikmah dan menyikapi setiap
perbedaan dengan penuh kebijaksanaan menjadi suksesi perannya dalam

dakwah yang membuatnya menjadi tempat bertanya masyarakat dalam

120
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setiap permasalahan. Tidak hanya dalam masalah agama tetapi juga
masalah yang berkaitan dengan keduniawiaan. Hal ini bisa kita lihat
bagaimana KH. Muhammad Abubakar dalam peran dakwahnya tidak
hanya dilakukan dalam bentuk cerama monologis, tetapi juga melakukan
pendekatan dialogis lewat majelis taklim Nwurul Khairaat yang
dibentuknya. Tujuannya agar dapat mengetahui permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat.

Kecintaannya terhadap pendidikan —Alkhairaat khususnya—
membuat KH. Muhammad Abubakar selalu memposisikan dirinya sebagai
orang tua terhadap santri-santrinya. Indikatornya bisa terlihat bagaimana
cara KH. Muhammad Abubakar membangun keakraban dengan para
santri dalam proses belajar mengajar yang kemudian pelajaran-pelajaran
yang diampunya —nahwu, sharaf, figh, ushul figh, dan balaghah— menjadi
pelajaran favorit saat itu.

Temuan studi ini, kontribusi KH. Muhammad Abubakar terhadap
bidang pendidikan dan dakwah di Alkhairaat Tilamuta khususnya dan
Kabupaten Boalemo serta Kabupaten Pohuwato pada umumnya tidak
dapat diabaikan. Menerapkan integrasi keilmuan di Alkhairaat Tilamuta
menjadikan model pendidikan di Alkhairaat adalah ciri pendidikan Islam
progresif. Memang KH. Muhammad Abubakar tidak meninggalkan karya
tulis ilmiah, karena ia lebih banyak menghabiskan waktunya dalam
peningkatan mutu pendidikan santri di Alkhairaat Tilamuta dan

berdakwah di tengah-tengah masyarakat.
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Saat ini Alkhairaat Tilamuta telah melahirkan output alumni yang
rata-rata memiliki corak keislaman moderat progresif. Moderatisme dan
progresifisme alumni pondok pesantren Alkhairaat, telah menjadi
kontribusi penting terhadap penguatan dan tumbuhnya muslim yang
moderat di Indonesia Timur khususnya di provinsi Gorontalo —Kabupaten
Boalemo dan Pohuwato. Dengan kata lain, sepak terjang KH. Muhammad
Abubakar dalam bidang pendidikan dan dakwah dengan basis manhaj
Alkhairaat selain untuk melepaskan umat dari keterbelakangan ilmu
pengetahuan agama, juga telah menjadi kekuatan tersendiri dalam

menolak kemunculan gerakan-gerakan radikalisme dan terorisme.

B. Rekomendasi
1. Sepak terjang KH. Muhammad Abubakar di Alkhairaat Tilamuta
tidak lepas dari manhaj Alkhairaat yang sudah diletakkan oleh Habib
‘Idrus bin Salim Aljufri sebagai pendiri Alkhairaat. Oleh karena itu
dalam studi ini peran pendidikan dan dakwah KH. Muhammad
Abubakar filosofi pemikiran dan gerakannya adalah Alkhairaat.
Penulis menyadari belum bisa membongkar keseluruhan sepak terjang
KH. Muhammad Abubakar di Alkhairaat khususnya dalam bidang
pendidikan dan dakwahnya. Olehnya itu, saya merekomendasi para
peneliti khususnya kalangan Abna Alkhairaat untuk melanjutkan
penelitian ini yang difokuskan pada: pertama, transparansi
kepemimpinan (7eadership) dan pengelolaan kelembagaan Alkhairaat

Tilamuta.  Kedua, Pengaruh  Alkhairaat  Tilamuta dalam
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pengembangan masyarakat. Ketiga, Jaringan Ulama Alkhairaat dan
kontribusinya terhadap pendidikan dan dakwah di Indonesia.
2. Khusus untuk Pondok Pesantren Alkhairaat Tilamuta:

a. Adanya penataan yang baik, yang berkaitan dengan manajemen
sistem pengarsipan dokumen, manuskrip dan arsip-arsip lainnya.
Agar nantinya ketika ada penelitian lanjutan tentang Alkhairaat —
Alkhairaat Tilamuta khususnya— dan sepak terjang KH.
Muhammad Abubakar, para peneliti tidak akan mengalami
kesulitan dalam mencari data, arsip-arsip lama, dan dokumentasi
tentang Alkhairaat.

b. Alkhairaat Tilamuta harus bisa memikirkan dan membangun
badan usaha sendiri milik Pesantren. Karena dengan demikian,
semua kebutuhan para asatidz dan keperluan santri bisa

didapatkan dengan mudah di dalam lingkungan pondok.
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